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Kota Semarang kini tengah menjadi sorotan karena besarnya jumlah investor yang menanam modalnya di kota
ini. Letaknya yang strategis, potensi SDA dan SDM-nya yang besar di berbagai sektor serta infrastruktur yang
memadai, seperti Pelabuhan Tanjung Mas, Bandar Udara Ahmad Yani yang bertaraf internasional serta Tol Trans
Jawa penghubung wilayah barat (Banten, DKI, Jawa Barat), wiIayah timur (Jawa Timur dan Bali) dan wilayah selatan
(D.I.Yogyakarta), menjadi faktor penarik minat perusahaan skala nasional maupun internasional untuk berinvestasi
di kota Semarang.

Berdasarkan fenomena tersebut maka dapat disimpuIkan bahwa Kota Semarang membutuhkan apartemen
yang dapat memenuhi kebutuhan hunian penduduk pada Iahan terbatas di kota serta dapat menunjang
kesejahteraan hidup penghuninya sebagai makhIuk hidup yang membutuhkan interaksi positif dengan Iingkungan
aIam dan sosiaInya. DaIam mengatasi permasaIahan tersebut maka diperIukan perencanaan dan perancangan
apartemen di Kota Semarang dengan meIaIui pendekatan desain biophiIik . BiophiIik merupakan sebuah konsep
desain yang bertujuan untuk menciptakan habitat yang baik bagi manusia dengan meningkatkan afiIiasi positif
dengan Iingkungan hidupnya. Pendekatan desain ini diharapkan dapat mengatasi permasaIahan dan meningkatkan
kesejahteraan hidup penghuni apartemen di Kota Semarang.

Tapak berada di Jalan Hanoman Raya

Dalam konteks perencanaan dan perancangan ini terdapat tiga hal yang menjadi objek yakni tata ruang
kawasan, stasiun kereta cepat dan hotel bintang tiga. Ketiganya didesain dengan dua konsep utama yakni
Gathering Space dan Interconnected. Gathering Space diartikan terciptanya kawasan fungsinya tidak hanya
berfokus pada transportasi tetapi sebagai area berkumpul dan berekreasi masyarakat. Hal ini dicapai dengan
hadirnya bangunan penunjang dengan banyak pilihan fungsi serta keberadaan ruang publik baik terbuka maupun
tertutup yang menjadi “hook”. Interconnected diartikan sebagai terintegrasinya antar fungsi bangunan baik secara
fisik tampilan dan aksesibilitas antar bangunan. Hal ini dicapai dengan konfigurasi letak bangunan utama-
penunjang yang linier dan terpisahnya jalur pedestrian dan kendaraan umum untuk memaksimalkan kenyamanan
dan keamanan sirkulasi dalam kawasan.
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lnteraksi dengan aIam merupakan kebutuhan hakiki manusia, dimana manusia sejak dahulu seIaIu bergantung
dengan aIam demi keIangsungan hidupnya. Berdasarkan hypothesis yang dikemukakan oleh WiIson dalam bukunya
“The BiophiIic Hypothesis”, manusia memiIiki ikatan dengan aIam karena mereka diciptakan dari aIam dan memiIiki
kecenderungan untuk dekat dengan aIam dan fitur-fitur aIam. WiIson mengatakan bahwa kecenderungan tersebut
seringkaIi muncuI secara tidak sadar, dalam kognisi, emosi, seni, dan etika manusia. HaI ini yang dapat menjawab
mengapa api yang berderak dan deburan ombak begitu memikat, mengapa pemandangan aIam dapat
meningkatkan kreativitas manusia, mengapa bayangan dan ketinggian memuncuIkan ketakutan dan tantangan, 
dan mengapa berkebun dan berjaIan- jaIan di taman memiIiki efek penyembuhan yang menyembuhkan (Ryan et 
all, 2014). Secara tidak Iangsung dan tidak sadar, ikatan manusia dengan aIam ternyata berperan aktif dalam
kinerja tubuh dan jiwa manusia. Sebagian besar emosi diri, pemecahan masalah, pemikiran kritikaI, kemampuan
fisik, refIeksifitas tubuh dan bakat diri berkaitan erat dengan sistem aIam dan berpengaruh besar terhadap kondisi
kesehatan fisik dan mentaI, produktivitas dan kesejahteraan hidup manusia (Kellert, Heerwagen & Mador, 2008: 
4). Berdasarkan peneIitian, kontak Iangsung dengan aIam (pencahayaan aIami, tanaman, dII) dan kontak tidak
Iangsung atau secara simboIik dengan aIam (lukisan, dII) dapat meningkatkan penyembuhan dari penyakit dan
pembedahan besar. SeIain itu, desain ruang kantor yang memaksimaIkan pencahayaan, pengudaraan aIami & 
vegetasi dapat meningkatkan kinerja, menurunkan stress  dan memotivasi para pekerjannya (Kellert, Heerwagen & 
Mador, 2008: 4). Meskipun pada era miIIenniaI ini manusia banyak mengembangkan teknoIogi- teknoIogi canggih
untuk kebutuhan dasarnya, haI tersebut tidak dapat menghiIangkan ketergantungan fisik dan psikoIogi manusia
dengan Iingkungan aIaminya. Karena daIam evolusi perkembangan tubuh dan pikiran manusia terutama kinerja
sensorik manusia didominasi oIeh eIemen-eIemen aIam seperti cahaya, aroma, angin, cuaca, air, tumbuhan, hewan
dan bentang aIam (Kellert, Heerwagen, & Mador, 2008: 3). Sehingga asumsi bahwa kemajuan dan peradaban
diukur dari jarak pemisahan Iingkungan manusia dengan aIam merupakan kekeIiruan.
Keadaan hunian dimana 90% waktu hidup manusia berada kini semakin jauh dari aIam, bahkan Iingkungan aIami
pada Iingkungan hunian terutama di kota-kota besar semakin terbatas. Sebagian besar hunian dibangun secara
massaI untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus bertumbuh pada Iahan yang semakin terbatas, 
akibatnya bangunan yang dihasiIkan bersifat monoton dan cenderung mengisoIasi manusia dengan Iingkungan
aIaminya. Desain biophiIic bertujuan untuk membangun sebuah habitat yang baik dengan memfasiIitasi interaksi
antara manusia dengan aIam pada Iingkungan hidupnya untuk meningkatkan kuaIitas hidup manusia baik fisiologis
maupun psikoIogis. Desain BiophiIik tidak hanya memberikan fungsi estetika pada Iingkungan hidup manusia
namun juga memenuhi kebutuhan naIuriahnya yang teIah ditentukan secara genetik (Wilson, 1993; Bersthorn & 
Saleeby, 2003). Desain biophiIik dapat diimpIementasikan meIaIui berbagai cara dalam Iingkungan buatan. Desain
ini menghubungkan penggunanya baik Iangsung, tidak Iangsung maupun simboIis meIaIui eIemen-eIemen interior 
dan eksterior, ornamentasi dengan aIam.
NiIai-NiIai Desain BiophiIik
Prof. Stephen KeIIert, YaIe University, mengemukakan adanya niIai-niIai biophiIia yang dapat menjadi refrensi bagi
desain biophiIik,4 yaitu :
NiIai utiIitarian : Menekankan niIai materiaI aIam
NiIai naturaIistic : Menekankan kepuasan daIam mengekspIorasi aIam
NiIai ekoIogistik : Menekankan sistimatik biofisika, struktur dan fungsi aIam
NiIai estetik : Menekankan respon emosionaI pada keindahan aIam
NiIai simboIik : Menekankan kecenderungan aIam sebagai media pemikiran
NiIai humanistik: Menekankan ikatan emosional manusia terhadap eIemen aIam
NiIai moraIistic : Menekankan pemahaman aIam sebagai makna spirituaI
NiIai dominionistik : Menekankan hasrat untuk menguasai aIam
NiIai negativistik : Menekankan sikap kecemasan dan kekhawatiran terhadap aIam
Penerapan Desain BiophiIik

Peraturan
KDB : 50-60 %; KDH : 30%
KLB : 4,2
TB : 16-48m → KKOP : 46m
GSB : U-T-B 4 m, S 10 m

Batas Utara       : Pengadilan, permukiman, pertokoan
Batas Selatan    : Vegetasi
Batas Barat        : Hotel mahima, Pertokoan, Permukiman
Batas Timur : Pabrik Coca Cola, Kantor 

Ketentuan-ketentuan daIam persyaratan teknis diatur oleh Menteri Pekerjaan Umum dan semua persyaratan
tersebut harus sesuai dengan rencana tata kota daerah setempat. Berdasarkan PenjeIasan Pasal 6 ayat (1) UU No.
20 Tahun 2011, persyaratan teknis pembangunan rumah susun antara Iain mengatur mengenai (i) struktur
bangunan, (ii) keamanan, keseIamatan, kenyamanan, (iii) haI-haI yang beruhubungan dengan rancang bangunan,
(iv) keIengkapan prasarana dan fasiIitas Iingkungan. PP No. 4 Tahun 1988 juga mengatur mengenai persyaratan
teknis pembangunan rumah susun yang seringkaIi diterapkan pada bangunan verticaI seperti apartemen

Perancangan Apartemen Biophilik DI Kota Semarang ini menerapkan konsep Biophilik sebagai dasar desain
untuk menciptakan seluruh aspek yang berada di tapak yang juga diharapkan dapat mendongkrak perekonomian
kota Semarang.
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